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LIGHT CONTROL SYSTEM WITH INTERNET OF THINGS (10T) AND BLUETOOTH

TECHNOLOGY USING NODE MCU. Controlling lights at home can actually be done
manually, but with the development of technology in the modern era, there are many ways to
control lights, for example remotely using 10T technology, using bluetooth and can also use
remote controls. This study aims to create a modern light control system with internet of things
and Bluetooth media. The NodeMCU microcontroller was chosen as the brain of the control
system, because there is already a module that can be connected to the internet. The input of
the control system uses the HC-05 bluetooth module, while for the output it uses the relay
module. After testing both software and hardware, the result is that the response speed after
sending data from the two media has different vulnerabilities, 10T media has a response that
depends on the internet network used with an average of 1.38 seconds turning on the lights and
turning off the lights 1, 61 seconds, while with bluetooth media has a very good response,
namely to turn on the lights 0.18 seconds and turn off the lights 0.24 seconds. This control

system cannot use both media simultaneously and when it is first turned on the system must be
connected to the internet first so that bluetooth media can be run or used.

Kata Kunci:
I:’;ggontrolan Lampu Pengontrolan lampu yang ada di rumah sebenarnya bisa dilakukan secara manual, akan tetapi
NodeMCU dengan berkembangnya teknologi di era moderen banyak sekali cara untuk mengontrol lampu,

misalnya dari jarak jauh dengan menggunakan teknologi loT, menggunakan bluetooth dan bisa
juga menggunakan remote kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem kendali
lampu secara moderen dengan media internet of things dan Bluetooth. Mikrokontroler
NodeMCU dipilih sebagai otak dari sistem kendali, karena sudah terdapat modul yang bisa
terhubung dengan internet. Input dari sistem kendali menggunakan modul bluetooth HC-05,
sedangkan untuk output-nya menggunkan modul relay. Setelah dilakukan pengujian baik
software maupun hardware, hasilnya kecepatan respon setelah pengiriman data dari kedua
media memiliki rentan yang berbeda-beda, media loT memiliki respon yang tergantung pada
jaringan internet yang digunakan dengan rata-rata menyalakan lampu 1,38 detik dan
mematikan lampu 1,61 detik, sedangkan dengan media bluetooth memiliki respon yang sangat
baik, yaitu untuk menyalakan lampu 0,18 detik dan mematikan lampu 0,24 detik. Sistem
kendali ini tidak bisa menggunakan kedua media secara bersamaan dan ketika pertamakali
dinyalakan sistem harus terhubung dengan internet terlebih dahulu sehingga media bluetooth
dapat dijalankan atau digunakan.

Bluetooth Module HC-05
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1. Pendahuluan

Pengontrolan lampu yang ada di rumah sebenarnya bisa dilakukan secara manual, akan tetapi dengan
berkembangnya teknologi di era moderen banyak sekali cara untuk mengontrol lampu, misalnya dari jarak jauh dengan
menggunakan teknologi 10T, menggunakan bluetooth dan bisa juga menggunakan remote control [1]. Akan tetapi
terdapat kelemahan dari remote control yaitu tidak bisa menembus ketika teradapat halangan dan sulit dicari ketika
tidak disimpan pada tempatnya. Berbeda dengan teknologi 10T dan bluetooth yang menggunakan Smartphone yang
selalu dalam genggaman dan dapat menembus meski ada penghalang. Penelitian ini berfokus untuk pengontrolan
lampu yang ada di rumah dengan menggabungkan antara teknologi internet of things dan bluetooth. Penggabungan
antara kedua teknologi tersebut bertujuan apabila jaringan internet sebagai media penghubung teknologi 10T sedang
gangguan, maka menggunakan teknologi komunikasi data tanpa kabel atau biasa disebut dengan wireless dengan
perangkat bluetooth sebagai backup dari teknoligi 10T tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Budi Artono dan Rakhmad Gusta Putra pada tahun 2018 yaitu pengontrolan
lampu dengan menggunakan projek web yang dibuat pada aplikasi csyenne, dari apliksi dan web tersebut dapat
memonitor keadaan lampu dalam kondisi mati atau hidup [2]. Peneltian membuat prototype sistem kendali lampu
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dengan menggunakan google asisstant, melalui platform server cloud 10T dengan prinsip kerja yang mengggunakan
model publis/subscriber yang kemudian dihubungkan ke situs web IFTTT untuk bisa mengendalikan dengan google
assistant [3]. Penelitian yang dilakukan oleh Ellian Adhi Satya dkk pada tahun 2016 [4] memiliki gagasan bahwa
samrtphone memiliki kemampuan tingkat tinggi dan adanya fitur yang menyerupai komputer, android adalah sistem
operasi yang fleksibel dan mudah dioperasikan [5]. Memanfaatkan sistem operasi pada andorid, maka dibuatlah
pengendali lampu dengan menggunakan internet. Pada alat pengendali yang dibuat menggunakan mikrokontroler
arduino yang mengirim logika menjalankan sistem melalui pin output dan ke webserver melalui modul ESP8266
sehingga dapat memudahkan pengguna dalam menghidupkan atau memadamkan lampu [4]. Kemudian ada Penelitian
dengan judul “Arduino dan Modul Wifi ESP8266 Sebagai Media Kendali Jarak Jauh dengan Anarmuka Berbasis
Android”. Penelitian dilakukan untuk pengembangan suatu sistem pengendalian dari jarak jauh yang bisa
mengendalikan perangkat elektronik yang ada pada rumah tangga melalui media internet. Pengembangan sistem
tersebut bertujuan agar penggunaan energi listrik tidak berlebihan [6]. Terakhir ada Penelitian dari Muhammad Rusdi
dan Achmad Yani yaitu membuat dan merancang suatu sistem kendali peralatan elektronik meenggunakan Voice
Recognition melalui media Bluetooth. Sistem tersebut adalah sistem yang dapat mengendalikan peralatan
menggunakan smartphone secara wireless dengan aplikasi yang dirancang khusus yang dijalankan pada sistem operasi
android melalui media bluetooth, aplikasi tersebut dilengkapi fitur Voice Recognition yang bisa membuat pengguna
memerintah dengan suaranya [7].

2. Landasan Teori
2.1 Internet of Things

loT merupakan suatu konsep yang dapat menghubungkan alat elektronik yang ada disekitar kita dengan
menggunakan jaringan internet yang bisa berkomunikasi antar benda dengan penggunanya. Setiap perangkat 10T
saling terhubung dapat merubah dan menyimpan data [8]. 10T adalah suatu arsitektur sistem yang terdiri dari perangkat
lunak, perangkat keras dan web, perangkat keras dan protokol web memiliki perbedaan protokol, untuk menjembatani
dan menghubungkan peredaaan protokol tersebut maka diperlukan sistem embedded yang berupa gateway [9].

2.2 Microcontroller NodeMCU

Microcontroller adalah suatu fungsional sistem komputer pada sebuah chip yang didalamnya terdapat inti
prosesor, perlengkapan input output dan mermori (Memori program, RAM atau ada keduanya) [10]. Chip Atmega
328P merupakan otak dari rangkaian mikrokontroler yang mengatur komponen yang terhubung dengan chip [11].
NodeMCU adalah sebuah Opensource platform 10T serta pengembangan kit yang menggunakan bahasa pemograman
LUA atau bisa menggunakan sketch dengan arduino IDE untuk mempermudah programer dalam membuat prototype
alat produk 10T [12]. NodeMCU merupakan sebuah unit mikrokontroler mikro wifi, penggunaan modul ini biasanya
untuk mentransfer data ke database maupun ke situs web dengan menggunakan internet [13], NodeMCU dilengkapi
port micro USB yang memiliki fungsi untuk mengunggah/upload program dan sebagai power supply. Selain memiliki
port USB NodeMCU memiliki tombol flash dan reset [14]. NodeMCU yang ada sekarang ini terbagi menjadi dua
yaitu NodeMCU ESP32 dan NodeMCU ESP8266.

2.3 Bluetooth

Bluetooth adalah suatu teknologi komunikasi tanpa kabel atau wireless yang beroperasi pada pita frekuensi 2,4
GHz yang menggunakan sebuah frekuensi hopping tranceiver antar host-host bluetooth pada jarak jangkauan yang
terbatas [15], [16]. Bluetooth menyediakan suatu saluran yang dapat melakukan pertukaran informasi antar alat,
seperti PC, telpon seluler, nootbook, camera digital, printer dan game console melalui suatu saluran komunikasi radio
frekuensi bebas lisensi dan jarak pendek [17]. Modul HC-05 adalah salah satu modul bluetooth yang menggunakan
komunikasi serial SPP (Serial Port Protocol) yang beroperasi pada pita frekuensi 2,4 GHz untuk dapat berkomunikasi
antar perangkat. Modul ini bisa digunakan sebagai penerima ataupun sebagai pengirim, dengan jarak jangkauan
efektifnya 10 meter yang meskipun bisa mencapai lebih dari 10 meter akan tetapi akan mengurangi kualitas koneksi
[18]. Modul HC-05 memiliki dua pilihan mode konektivitas, mode pertama berperan receiver atau slave data saja,
kemudian mode yang satunya lagi berperan sebagai master atau bisa bertindak sebagai transceiver [19].

2.4 Arduino IDE

Arduino Integrated Development Environment (IDE) merupakan softwere sebagai media pemograman
mikrokontroler. Arduino IDE juga berguna sebagai teks editor untuk mengedit, validasi kode program dan tentunya
bisa membuat program, serta bisa untuk mengunggah program yang sudah dibuat ke board mikrokontroler, selain itu
juga didukung Library untuk memudahkan [20]. Kode program pada arduino IDE disebut Arduino “sketch” ataupun
source code arduino, dengan file ekstensi source code .ino.
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2.5 Firebase dan Kodular

Firebase atau Baas (Backend as a Service) merupakan layanan dari google yang dapat mempermudah dalam
mengembangkang aplikasi. Kinerja dari Firebase dapat mendukung pengaplikasian internet of things yang dapat
memperbaharui data secara waktu nyata, namun ada efek penundaan bervariasi yang diakibatkan dari jenis jaringan
yang digunakan, jika jaringan bagus maka penundaan tidak lama, jika buruk maka penundaan cukup lama [21].
Kodular merupakan situs web yang digunakan untuk membuat dan mengembangkan aplikasi android dengan
didukung blok programing [22]. Penggunaan kodular bagi pengguna dalam membuat aplikasi sangat mudah karena
menggunakan tipe editor blok yang tidak memerlukan keterampilan dalam pengkodean, dengan menggunakan
Material Design Ul, aplikasi dapat dijalankan [23].

3. Metode Penelitian

Pelaksanan penelitian ini melalui tahapan-tahapan yang dilakukan secara beruntun dan disusun secara
sistematis yang terdapat pada Gambar 3.1 diagram alir penelitian.

PENGUMPULAN) ANALISIS
DLEANQELE;;SI »| BAHAN (Study »|REBUTUHA
Literatur) i)

Y
RANCANG BANGUIN ALAT ANTI
_ MATLING MENGGUINAEKAIN
NODEMCU BERBASIS INTERNET
OF THINGS

Y

PENGUILAN
SISTEM

HASIL RENDALI
(APAKAH SESUAI
DENGAN KEINGIFAN)

EVALUASI
KESALAHAN

e PEMBUATAN
((sELESAI )= LAPORAN

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

3.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah biasanya identik dengan beberapa persoalan/masalah yang muncul dan rencana untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Masalah yang muncul pada peneltian ini adalah bagaimana cara merancang sistem
kendali lampu dengan teknoligi internet of things dan bluetooth menggunakan NodeMCU.

3.2 Analisis Kebutuhan

Penelitian ini tentunya membutuhkan komponen-komponen penyusun dan perangkat yang diperlukan dalam
menunjang penelitian ini. Komponen dan perangkat tersebut adalah NodeMCU ESP8266, Modul Relay 4 Channel,
Modul Bluetooth HC-05, Step UP MT3608, Power Supply, Lampu AC LED, Kabel, dan Aplikasi Sistem.

3.3Perancangan Alat

Perancangan alat adalah langkah awal yang perlu dilakukan guna mempertimbangkan resiko yang akan terjadi
dengan tujuan yang dicapai [24]. Perancangan alat harus melalui proses yang baik guna memberikan kemudahan pada
proses pembuatan alat. Pada perancangan untuk sistem kendali lampu yang akan dibuat terbagi menjadi dua yaitu
Software dan Hardware. Sesuai gambar 3.2 Perencanaan alat yang termasuk kedalam perancangan hardware yaitu
perancangan elektronik, dimana akan dimulai sesuai pada blok diagram rangkaian yaitu rangkaian input, rangkaian
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output dan rangkaian power supply. Sedangkan gambar 3.1 Sedangkan untuk software yaitu perancangan database
yang dibuat dengan mengguakan google firebase, perancangan aplikasi yang dibuat dengan Kodular serta
pemograman pada perangkat keras (NodeMCU).
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Gambar 3.2 Blok Diagram Rangkaian Gambar 3.3 Rangkaian Elektronik

4, Hasil dan Pembahasan

4.1 Pengujian Dengan Media loT

Pengujian sistem kendali dengan media IoT menggunakan koneksi internet dari HP maupun Wifi, dimana
komunikasi data dengan internet sama halnya seperti komunikasi data secara wireless lainnya mempunyai waktu delay
pada pengiriman data [25]. Lamanya waktu delay pengiriman data tergantung koneksi internet yang digunakan,
semakin baik koneksi internet maka waktu delay akan lebih cepat, sebaliknya waktu delay akan semakin lama jika
koneksi internet dalam keadaan buruk. Hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa sistem
kendali dengan media 10T bekerja dengan baik dan memiliki rentan waktu yang berbeda-beda. Pengujian ini dikatakan
gagal jika pengiriman data tidak sesuai dengan data yang sudah dimasukan ke database maupun pada program yang
telah dibuat. Data yang terkirim dapat dilihat pada google Firebase dalam bentuk realtime database.

Gambar 4.4 menunjukan bahwa hasil pengujian menyalakan lampu sebanyak sepuluh kali dengan rata-rata
waktu tertundanya pengiriman data lampu 1,2,3 dan 4 berturut — turut adalah 1,54 detik, 1,25 detik, 1,55 detik dan
1,18 detik. Data rata-rata tersebut diperoleh dari sampel analisa waktu tertunda untuk menyalakan lampu berdasarkan
Tabel 4.1. pengukura rata-rata didapatkan dari persamaan berikut ini:

Mean = Jumlah Data (4.1)
Banyak Data
Gambar 4.5 grafik data tertundanya pengiriman data untuk matikan lampu dengan sepuluh kali pengujian.
Rata-rata delay pada setiap lampu adalah 1,83 detik, 1,71 detik, 1,56 detik dan 1,36 detik. Sampel analis data rata-rata
mematikan lampu diambil dari Tabel 4.1 dengan rumus yang sama dengan persamaan (4.1).

Tabel 4.1 Hasil Pengujian dengan Media loT

Delay (detik)
Pengujian Lampu 1 Lampu 2 Lampu 3 Lampu 4
ON OFF ON OFF ON OFF ON OFF
1,63 2,5 1,2 2,5 2,29 1,09 1,19 1,90
1,35 2,97 1,16 2,65 1,34 1,03 1 3,34
1 2,37 0,87 2,44 0,69 2,25 1,13 2,16

1,12 1,22 0,62 0,66 0,36 3,87 0,72 0,56
1,06 1,25 1,40 1,62 0,66 0,97 0,91 1,28
3,5 1,09 1,03 0,62 0,65 0,97 1,28 0,65
1,28 131 0,75 1,59 1,43 1,16 0,97 0,94
1,47 1,72 0,53 0,78 0,66 1,69 191 0,92
1,66 0,78 2,31 2,60 2,69 1,94 1,40 1

1,34 3,16 3,15 1,68 4,81 0,65 1,34 0,94
Rata-rata 1,54 1,83 1,25 1,71 1,55 1,56 1,18 1,36
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Gambar 4.4 Grafik Pengujian Menyalakan Lampu dengan Media loT
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Gambar 4.5 Grafik Pengujian Matikan Lampu dengan Media loT

4.2 Pengujian Dengan Media Bluetooth
4.2.1 Keadaan Sistem Terhubung dengan Internet

Pengujian dalam keadaan ini bertujuan untuk mengetahui kinerja sistem menggunakan media bluetooth ketika
sistem kendali dengan 10T masih berjalan, hasil pengujian sistem dengan media bluetooth menyala dapat dilihat pada
Tabel 4.2. Setelah dilakukan pengujian sistem kendali ini tidak dapat dilakukan secara bersamaan dengan
menggunakan dua media karena ketika sistem masih terkoneksi dengan internet, maka sistem dengan media IoT akan
terus berjalan. Pada keadaan ini, perintah yang diberikan oleh media bluetooth akan di ubah kembali oleh sistem
dengan media loT sehingga ketika akan memberikan perintah ON melalu media bluetooth maka akan dikembalikan
lagi ke posisi OFF oleh media 10T. Sama halnya ketika sistem 10T memberikan perintah ON dan ingin mematikan
lampu dengan media bluetooth, maka lampu akan mati sementara dan menyala kembali. Gambar 4.6 merupakan grafik
lamanya waktu lampu menyala sebelum mati kembali. Rata-rata lamanya waktu menyala adalah 0,32 detik, 0,77 detik,
0,9 detik dan 1,29 detik.

Tabel 4.2 Pengujian Sistem dengan Media Bluetooth Keadaan Terhubung Internet

Pengujian ON/ Delay(s) Keterangan

OFF Lampul Lampu2 Lampu3 Lampu4

1 ON 2,38 0,56 0,72 1,16 Kedua Sistem
OFF 2,75 0,81 1,31 2,40 Berjalan dengan

2 ON 0,50 0,63 1,69 0,75 Baik
OFF 0,90 1,22 2,66 1,75

3 ON 1,34 0,37 2,09 0,87
OFF 1,71 0,84 3,06 2,06

4 ON 0,41 0,81 1,06 1,12
OFF 0,81 1,44 2 2,37
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5 ON 1,81 1,38 0,96 0,78
OFF 2,22 2,03 1,93 1,96
6 ON 0,94 1,47 0,78 1,68 Kedua Sistem
OFF 1,16 2,12 1,69 3 Berjalan dengan
7 ON 1,06 2,03 1,09 1,72 Baik
OFF 1,31 2,66 2,06 3,03
8 ON 1,13 0,63 1 1,56
OFF 1,34 1,22 1,91 2,84
9 ON 1,84 2 1,25 1,22
OFF 2,18 3,12 2,19 2,47
10 ON 2,66 1,16 1,15 1,34
OFF 2,38 1,81 2,06 2,59
Rata-rata Waktu Nyala 0,32 0,77 0,9 1,29
25
x
z 2
=15
S
=z 1
205
= o E=il BN EEST BT RN R0 mENT R0 B m
§ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
5 Pengujian

HLmapu 1 Lampu 2 Lampu 3 Lampu 4

Gambar 4.6 Grafik Lamanya Waktu Menyala

4.2.2 Keadaan Sistem Tidak Terhubung dengan Internet

Dari hasil pengujian sistem dengan media bluetooth dapat berjalan dengan baik, akan tetapi ketika sistem
pertama Kkali dinyalakan dan tidak langsung tersambung dengan internet, maka kendali dengan media bluetooth tidak
dapat dijalankan. Berbeda dengan keadaan ketika sistem masih terhubung dengan internet, respon sistem pada saat
pengiriman data dari aplikasi sangat baik. Namun, ada kendala ketika sistem pertama kali dinyalakan dan tidak
langsung terhubung dengan internet, sistem kendali dengan media bluetooth tidak bisa dijalankan. Rata-rata respon
sistem ketika menyalakan semua lampu adalah 0,18 detik dan untuk matikan semua lampu adalah 0,24 detik. Gambar
4.7 memperlihatkan grafik respon pengiriman data dengan media bluetooth

Tabel 4.3 Pengujian dalam Keadaan Tidak Terhubung dengan Internet

Delay (detik)

Pengujian Lampu 1 Lampu 2 Lampu 3 Lampu 4

ON OFF ON OFF ON OFF ON OFF
0,5 0,32 0,22 0,43 0,09 0,48 0,19 0,38
0,53 0,37 0,13 0,24 0,13 0,23 0,32 0,33
0,25 0,26 0,13 0,23 0,15 0,23 0,26 0,39
0,22 0,17 0,22 0,17 0,10 0,24 0,18 0,17
0,25 0,18 0,09 0,21 0,09 0,20 0,20 0,23
0,27 0,23 0,13 0,26 0,09 0,24 0,18 0,23
0,26 0,23 0,13 0,23 0,11 0,29 0,18 0,23
0,22 0,18 0,10 0,21 0,09 0,20 0,24 0,20
0,12 0,20 0,11 0,17 0,08 0,22 0,23 0,28
0,12 0,24 0,08 0,24 0,10 0,21 0,29 0,24
Rata-rata 0,27 0,23 0,13 0,23 0,10 0,25 0,22 0,26
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Gambar 4.7 Grafik Respon Pengiriman Data dengan Media Bluetooth
4.3 Pengujian Wifi

Jaringan wifi yang digunakan dapat diambil baik dari HP (Hotspot Portable), dari Mifi maupun dari wifi yang
ada dirumah. Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui sistem bekerja lebih baik/lebih efisien dengan
menggunakan wifi dari sumber yang mana(Hp, Mifi atau Wifi). Hasil pengujian sistem dengan menggunakan
beberapa wifi dapat dilihat pada Tabel 4.7. Berdasarakan tabel tersebut sistem lebih baik atau lebih efisien dengan
menggunakan jaringan internet yang bersumber dari Wi-fi rumahan seperti indihome dan menggunakan Mifi yang
dikarenakan memiliki waktu delay yang kurang dari 2 detik. Berbeda dengan menggunakan internet yang bersumber
dari hotspot yang tersedia pada HP, dimana waktu respon/waktu delay lebih dari 2 detik dan tidak stabil yang
dikarenakan sinyal dari HP yang biasanya tidak stabil. Bahkan ketika jaringan internet pada sinyal 3G responnya
sangat lama hingga lebih dari 5 detik.

Tabel 4.7 Pengujian Sistem dengan Mengguakan Beberapa Wifi

Nama Wifi Keadaan Lampu Lampul Lampu2 Lampu3 Lampu4
Wi-fi Indihome ON 1,22 1,51 1,45 1,18
OFF 1,01 1,38 1,56 1,63
e ON 1,54 1,25 1,55 1,18
b AT N OFF 1,83 1,71 1,56 1,36
ON 2,62 2,48 2,29 2,05
Hotspot Realme C15 OFF 518 > 68 167 345
. ON 2,27 2,32 3,53 1,86
Hotspot Redmi 7A (4G) OFF 359 549 > 58 228
. ON 6,7 5,62 7,23 8,10
Hotspot Redmi 7A (3G) OFF 577 578 777 573

5. Kesimpulan

Hasil pengujian pada setiap media menunjukan sistem bekerja dengan baik, rata-rata respon untuk menyalakan
lampu dari media loT sebesar 1,38 detik sedangkan untuk mematikan lampu 1,61 detik, kemudian rata-rata respon
menyalakan lampu menggunakan media bluetooth adalah 0,18 detik dan untuk mematikan lampu 0,24 detik. Masing-
masing media memiliki kekurangan dan kelebihan, untuk media loT dapat dijalankan dengan jangkauan yang luas
akan tetapi memiliki respon tergantung pada jaring internet, sedangkan media bluetooth memiliki respon yang cepat
namun jangkauannya terbatas. Sumber jaringan internet yang efisien digunakan dalam media loT berasal dari wifi
rumahan maupun mi-fi. Untuk pengendali dengan media bluetooth hanya dapat digunakan sebagai cadangan ketika
jaringan internet terjadi gangguan, hal ini dikarenakan kedua media tidak bisa dijalankan secara bersamaan.
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